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Pada tahun 2022, Dialog Iman untuk Bumi (Faith for Earth)
diadakan sebagai bentuk kontribusi terhadap diskusi kebijakan
seputar tema sesi kelima pada Sidang Lingkungan Hidup
Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNEA 5.2). Untuk pertama
kalinya, dialog ini menyuarakan tentang pendekatan agama
dalam diskusi pleno UNEA yang didukung oleh pernyataan

antar agama yang mewakili 860 orang peserta dialog.

Pernyataan antar agama, pada badan pengambil keputusan
tingkat tertinggi tentang lingkungan ini, menegaskan
motivasi dan nilai-nilai para tokoh agama untuk menjalani
dan mempraktikkan keyakinan mereka dalam harmoni
dengan alam, membangun ketahanan pada komunitas
agama, dan memberikan dukungan spiritual, praktis, dan
psikologis kepada orang-orang terlantar, komunitas rentan,
dan jutaan orang yang terkena dampak dari bencana alam
dan krisis lingkungan.

Pada saat ini, komunitas keagamaan dan
masyarakat sudah menanam ratusan juta pohon di
seluruh dunia, seperti yang dijelaskan pada
pedoman ini. Lembaga keagamaan memiliki 8% dari lahan
yang dapat di huni di bumi dan 8 dari 10 orang menganut
tradisi agama atau spiritual, sehingga sangat dibutuhkan
upaya peningkatan kapasitas dan ketersediaan pendekatan
ilmiah untuk membantu upaya penanaman pohon yang
efektif dan berdampak oleh para tokoh agama, seperti yang
dijelaskan dalam strategi Faith for Earth UNEP untuk
implementasi Dekade Restorasi Ekosistem PBB.

Tradisi keagamaan besar di seluruh dunia menyerukan
kehidupan yang selaras dengan alam sebagai prinsip dasar
yang terukir dalam ajaran mereka. Membangun hubungan
spiritual ini sangat penting dalam menghadapi tiga krisis
planet yaitu iklim, keanekaragaman hayati, dan polusi di
daerah pedesaan dan perkotaan.

Dengan demikian, panduan yang disajikan dalam publikasi
ini memandang penanaman pohon sebagai salah satu elemen
dalam kanvas tindakan restorasi yang dapat dilakukan oleh
para tokoh agama, dan lainnya, di tingkat global, regional
dan lokal.

WWF dan UNEP Fuith for Earth telah sepakat akan
kebutuhan untuk mengintegrasikan ilmu restorasi ekosistem
— mulai dari penanaman hingga pertumbuhan pohon — dan
mengintegrasikan pemetaan geospasial dalam skala besar
untuk menunjukkan hal yang sama.

Untuk mendukung hal ini, Community Organising Toolkit
atau Perangkat Pengorganisasian Masyarakat [UCN untuk
Dekade Restorasi Ekosistem PBB menyerukan aksi akar
rumput untuk mencegah, menghentikan dan membalikkan
degradasi ekosistem di seluruh dunia, dengan menangani
kesejahteraan finansial, fisik dan ekologi.

“Untuk bergerak maju dan mengatasi beberapa tantangan
terbesar yang dihadapi dunia kita saat ini, seperti eksploitasi
berlebihan, hilangnya keanekaragaman hayati dan
perubahan iklim, sangat penting untuk membangun kembali
hubungan antara manusia dan ekosistem.” P. 12, Perangkat
Pengorganisasian Masyarakat, [UCN.

Panduan ini sejalan dengan Prinsip Restorasi Ekosistem dari
Dekade PBB dan Perangkat Pengorganisasian Masyarakat
yang menawarkan banyak gagasan yang dikumpulkan
melalui proses konsultasi yang ekstensif untuk mendukung
pengembangan inisiatif penanaman pohon yang konkret,
layak dan dapat diimplementasikan. Panduan ini
menekankan perlunya keterlibatan masyarakat untuk
mengumpulkan data, memantau dan mengevaluasi
perkembangan di kawasan restorasi.

Kami menyambut baik para tokoh agama dan masyarakat
sipil yang tertarik dalam penanaman pohon untuk
menggunakan panduan yang sederhana dan interaktif ini
dan berbagi pengalaman mereka dengan kami di UNEP Fuaith
for Earth.
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Tentang WWF

WWF adalah lembaga konservasi independen,
dengan lebih dari 35 juta pengikut dan jaringan
global yang aktif melalui kepemimpinan lokal di
lebih dari 100 negara. Misi kami adalah untuk
menghentikan degradasi lingkungan dan
membangun masa depan di mana manusia hidup
harmonis dengan alam, dengan melestarikan
keanekaragaman hayati dunia, memastikan
bahwa penggunaan sumber daya alam
terbarukan berkelanjutan, dan mendorong
pengurangan polusi dan konsumsi yang boros.
Temukan lebih lanjut di panda.org.

Teks © WWF 2022

Tentang Trillion Trees

Trillion Trees adalah kemitraan antara BirdLife
International, Wildlife Conservation Society
(WCS) dan WWF untuk segera mempercepat dan
meningkatkan kekuatan positif hutan. Pekerjaan
kami membantu melindungi dan memulihkan
hutan di seluruh dunia demi kepentingan
manusia, alam dan iklim. Untuk mempelajari
lebih lanjut tentang bagaimana kami
meningkatkan perlindungan hutan, memajukan
restorasi dan mengakhiri deforestasi, kunjungi
triliontrees.org.
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PENDAHULUAN

Panduan ini menawarkan pendekatan langkah demi langkah yang sederhana untuk
membantu para tokoh agama dalam mengembangkan dan mengimplementasikan
inisiatif pertumbuhan pohon. Panduan ini dirancang untuk mendukung para tokoh
agama di seluruh dunia yang menggerakkan komunitas mereka beserta sumber daya,
infrastruktur, dan lahan mereka yang signifikan untuk menanam dan menumbuhkan
ribuan pohon. Gerakan ini bermula dari keyakinan dan nilai-nilai religius yang
menyuarakan tentang kepedulian terhadap bumi, mengakui nilai intrinsik dari alam dan
kebutuhan kita akan hubungan yang seimbang dengan ekosistem yang menopang kita.

VY Y

Kelompok keagamaan menanam pohon untuk
berbagai alasan: untuk memperingati hari besar,

sebagai cara untuk menyatukan komunitas mereka

dan terhubung dengan yang lain, untuk
membentuk hutan suci, untuk memperkuat
ketahanan pangan, untuk menghijaukan dan
memperindah ruang kota, serta untuk membantu
mengurangi hilangnya keanekaragaman hayati
dan mengurangi dampak perubahan iklim.

Kami berbagi tentang cara menghadirkan inisiatif

memungkinkan kelompok agama Anda untuk
mengembangkan inisiatif pertumbuhan pohon
yang konkret, layak dan dapat
diimplementasikan. Panduan ini dibuat bersama
setelah serangkaian lokakarya dengan lembaga
keagamaan yang menanam pohon untuk
mengambil tindakan positif dan membangun
kemitraan untuk bekerja sama dalam mencapai
visi bersama.

Panduan ini menyajikan pendekatan yang

INISIATIF penanaman pohon Anda ke dalam sebuah desain menunjukkan bahwa dalam kemitraan, bahkan
PERTUMBUH AN dan pelaksanaan, tentang berbagai manfaat yang Inisiatif pertumbuhan pohon skala kecil dapat
dapat diberikan pohon untuk mendukung berdampak pada pemulihan ekosistem lanskap
PUHUN I]APAT manusia, alam, dan iklim. yang lebih besar dan mencapai perubahan
transformatif dalam skala yang dapat memberi
MENDUKUNG Panduan ini menyediakan kerangka kerja berbasis manfaat terbesar bagi manusia, alam, dan iklim
MANUSIA, AI.AM, fakta yang komprehensif untuk mendukung dan di masa depan.
DAN IKLIM

UPAYA
PERTUMBUHAN
POHON SKALA
KECIL DAPAT
TERHUBUNG
DENGAN UPAYA
PERTUMBUHAN
POHON PADA
SKALA YANG LEBIH
BESARPADA O

TINGKAT LANSKAP S s
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TUJUAN PANDUAN INI

Ketika perubahan iklim yang disebabkan oleh manusia mendorong sistem alam dan
manusia melampaui kemampuan mereka untuk merespons dan beradaptasi, seringkali
orang-orang dan sistem yang paling rentan yang secara tidak proporsional dan negatif
terkena dampak krisis iklim yang kita hadapi. Untuk menjaga perubahan iklim pada
kecepatan yang dapat kita adaptasi demi kelangsungan hidup, para ilmuwan IPCC
menyatakan dengan jelas bahwa kita perlu menjaga kenaikan suhu global di bawah atau
sama dengan 1,5°C pada tahun 2030. Target planet ini disepakati oleh
pemerintah-pemerintah dunia pada Konferensi Perubahan Iklim PBB di Paris, 2015.

Sebagai komunitas global, secara luas diakui bahwa hal
paling mendesak yang perlu dilakukan adalah mengurangi
emisi global secara drastis dengan mendekarbonisasi sistem
energi kita dan melakukan perubahan pada kehidupan kita
sehari-hari (Program Lingkungan Hidup PBB 2021). Namun
mengurangi emisi saja tidak cukup. Banyak negara tidak
akan mampu mencapai target pengurangan emisi karbon
mereka, atau mendukung bagaimana kita beradaptasi
terhadap perubahan iklim tanpa melakukan pemulihan
ekosistem kritis yang telah rusak atau hilang. Lebih penting
lagi, jika kita ingin memiliki masa depan yang layak huni,
kita harus mulai memperbaiki dan membangun kembali
sistem alam kita sekarang. Dengan melihat bagaimana kita
hidup selaras dengan alam dan mengatasi hilangnya habitat
penting seperti hutan dan memulihkan ekosistem yang

terdegradasi, kita akan mampu meningkatkan ketahanan
dan kemampuan kita untuk berkembang seiring dengan
perubahan iklim dunia.

Pada tahun 2021, hutan menutupi setidaknya 31% planet
kita. Kita bergantung pada hutan untuk menyediakan
manfaat global seperti penyerapan karbon, siklus air dan
nutrisi, dan juga manfaat lokal yang penting seperti
makanan, energi, obat-obatan dan banyak lagi bagi lebih
dari satu miliar orang. Namun meskipun demikian, kita kita
kehilangan hutan dengan sangat cepat — sekitar 10 juta ha
(dari data State of the World’s Forests) atau sekitar 18,6 juta
lahan seluas lapangan sepak bola hilang setiap tahunnya dan
bahkan lebih banyak lagi yang mengalami degradasi.

Gambar 1. Manfaat yang dapat diberikan oleh Pertumbuhan Pohon untuk Lanskap dan Ekosistem

APA YANG DIMAKSUD DENGAN
RESTORASI LANSKAP HUTAN?

PERSEDIAAN KAYU

KEANEKARAGAMAN "DANKAYUBAKAR  PERSEDIAAN AR
HAYATI HASIL HUTAN
BURAN KAYU

KESEHATAN
TANAH

Restorasi lanskap hutan bukan hanya tentang penanaman pohon Tetapi juga tentang memulihkan fungsi
ekologis di seluruh lanskap dan meningkatkan kesejahteraan manusia di seluruh lanskap yang mengalami
deforestasi dan terdegradasi, sehingga manusia dan alam dapat tumbuh bersama.

KESEJAHTERAAN
SPIRITUAL

KETAHANANPANGAN  pyaa

PENCAHARIAN PENYERAPAN KARBON
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Gambar 2. Kontinum Restorasi Gann et al (2019)

KONTINUM/RANGKAIAN

RESTORASI

Meningkatkan keanekaragaman hayati, kesehatan ekologi,
dan jasa ekosistem

MENGURANGI MENINGKATKAN MEMPERBAIKI

DAMPAK PENGELOLAAN FUNGSI
SOSIAL EKOSISTEM EKOSISTEM

xfﬂ%(ill::;IASI MEMULIHKAN  MEMULIHKAN
ASLI SEBAGIAN SEPENUHNYA
EKOSISTEM EKOSISTEM
ASLI ASLI

SOCIETY FOR
SER JECOLOGICAL
RESTORATION

RESTORASI EKOLOGIS
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Karena semua alasan tersebut, restorasi hutan
berperan penting dalam membangun kembali
keseimbangan alam bumi. Biasanya restorasi
hutan dapat dimulai melalui tiga proses utama,
yang sering kali terjadi bersamaan dalam satu
lanskap;

1. Restorasi aktif dilakukan pada
lahan yang sangat terdegradasi
dan/atau adanya hambatan untuk
mencegah hutan untuk pulih dengan
sendirinya. Hal ini sering melibatkan
penanaman suatu area dengan pohon
dan semak asli atau tempatan,
dikombinasikan dengan pendekatan
agroforestri.

2, Regenerasi alami yang dibantu
2 QFQ @ berupa mendorong hutan yang telah
A 4. 4. ;dauntuk kembali tumbuh, misalnya

dengan menghilangkan vegetasi
ﬂi#ﬁ“ tanaman invasif atau memasang
penghalang fisik seperti pagar untuk

mengurangi adanya penggembalaan
dan memungkinkan hutan untuk
tumbuh kembali.

3. Regenerasi alami spontan sering
dianggap sebagai skenario terbaik
dengan biaya paling murah untuk
melakukan reboisasi: pendekatan
tanpa campur tangan manusia, di
mana suatu area lahan dapat
menghijaukan kembali dirinya
sendiri atas kemauannya sendiri.
Regenerasi alami dapat terjadi tanpa
bantuan manusia, dan bahkan tanpa
pengetahuan manusia.

Proses restorasi ini secara keseluruhan berkontribusi terhadap
kesinambungan restorasi akibat dari pengurangan dampak sosial
pada ekosistem pendukung seperti hutan asli untuk pulih
sepenuhnya.

Meskipun merupakan komitmen jangka panjang, inisiatif
pertumbuhan pohon memiliki potensi jika direncanakan dan
diimplementasikan dengan baik, untuk mendukung berbagai
aspirasi ekonomi, sosial dan spiritual dari komunitas dalam suatu
lanskap. Bagaimanapun, pertumbuhan pohon dapat membantu
memulihkan hutan menjadi suatu lanskap dan membalikkan
kehilangan keanekaragaman hayati serta dapat pula mencakup
pemulihan habitat satwa liar yang terancam maupun meningkatkan
ketersediaan air.

Seiring pertumbuhannya, pepohonan juga dapat membantu
melawan dampak negatif perubahan iklim terhadap manusia dan
alam dengan menyediakan berbagai manfaat, termasuk sumber
daya penting seperti makanan dan obat-obatan. Pepohonan dapat
menawarkan peluang mata pencaharian yang berkelanjutan melalui
plot agroforestri dan hasil hutan berupa kayu maupun hasil hutan
bukan kayu seperti karet alam atau rotan. Pada akhirnya, dengan
menginvestasikan waktu dan sumber daya yang tepat, pohon dapat
memberikan manfaat jangka panjang dan berkelanjutan.

Kerangka kerja ini telah dikembangkan dari praktik terbaik yang
diakui untuk mendukung kelompok berbasis agama dalam upaya
mereka untuk merancang, merencanakan, mengimplementasikan
dan mengelola upaya pertumbuhan pohon mereka. Selain
mencakup proses restorasi hutan secara aktif (1. Restorasi aktif dan
2. regenerasi alami yang dibantu), Anda juga dapat memfasilitasi
regenerasi alami secara spontan pada area target restorasi Anda.

Organisasi dan tokoh agama memiliki posisi yang unik untuk
melaksanakan inisiatif pertumbuhan pohon yang bermakna dan
berkelanjutan di berbagai lanskap, membawa serta potensi yang
besar untuk memanfaatkan infrastruktur yang telah ada, jaringan,
kapasitas manusia, dan dedikasi yang diperlukan untuk dapat
berhasil memberi berkontribusi terhadap restorasi hutan.
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ENAM LANGKAH MENUJU PERTUMBUHAN POHON YANG SUKSES DAN BERMAKNA

an

BERBAGI PENGETAHUAN ;
DAN TERHUBUNG DENGAN - g}
GERAKAN GLOBAL r

()

MERESTORASI MANFAAT
BAGI MANUSIA, ALAM,
DAN [KLIM MELALUI

PENGAWASAN POHON
ANDA SEIRING
PERTUMBUHANNYA

MENGEMBANGKAN RENCANA
PERTUMBUHAN
POHON ANDA

MELAKSANAKAN RENCANA
PERTUMBUHAN

POHON ANDA

Gambar 3. Langkah-langkah menuju kesuksesan penanaman pohon yang memulihkan manfaat bagi manusia, alam, dan iklim

Enam langkah pertumbuhan pohon yang kami kembangkan
merupakan pendekatan berbasis bukti dan telah terbukti untuk
mendukung Anda mencapai pertumbuhan pohon yang berhasil
dan bermakna. Langkah-langkah ini tidak bersifat mengikat,
juga tidak mencakup semua peluang atau tantangan yang
mungkin Anda hadapi selama perjalanan pertumbuhan pohon
Anda, karena kami menyadari bahwa setiap lanskap dan
komunitasnya berbeda satu dengan lainnya dan sering kali
bersifat kompleks, sehingga masing-masing memerlukan
pendekatan yang disesuaikan.

Oleh karena itu, ke enam langkah ini menguraikan kerangka
kerja praktis untuk digunakan dan disesuaikan dengan konteks
Anda sendiri. Inisiatif sering kali berfokus pada penanaman
pohon, namun hal ini tidak boleh menjadi satu-satunya langkah
untuk merestorasi pohon ke suatu area, tetapi menjadi bagian
dari proses keberhasilan tumbuhnya pohon yang Anda tanam.

Agar pertumbuhan pohon dapat berhasil, pertama-tama Anda
perlu mempertimbangkan jenis restorasi seperti apa yang ingin
Anda dukung, baik itu restorasi yang dibantu maupun alami.
Jika Anda memutuskan untuk menanam pohon, Anda perlu
memilih pendekatan dalam menanam pohon yang tepat, di
tempat yang tepat pada waktu yang tepat, dan juga memberikan
waktu untuk merencanakan apa yang perlu terjadi sebelum dan
setelah penanaman dan bergabung dengan komunitas praktisi

yang lebih luas. Sehingga, dengan berfokus pada 'pertumbuhan
pohon' daripada "penanaman pohon’, Anda dapat memastikan
pohon Anda berkembang dengan baik dan bertahan hingga ke
depan, memberikan manfaat jangka panjang bagi komunitas Anda.

SEBELUM ANDA MEMULAI PERJALANAN ANDA

Penting untuk meluangkan waktu untuk mempertimbangkan
konteks di mana Anda akan menanam dan merawat pohon Anda.
Seperti halnya dengan upaya restorasi lainnya, pertumbuhan pohon
tidaklah tanpa risiko. Proses langkah demi langkah akan
membantu Anda mengidentifikasi risiko yang umum terjadi
(misalnya, operasional, ekologis, keuangan, reputasi) yang mungkin
dihadapi inisiatif Anda dan memberi arah bagaimana Anda sebagai
mitra dapat merespons dan mengelolanya.

Saat Anda memulai inisiatif Anda, agar dapat berhasil dan
berkelanjutan Anda perlu mempertimbangkan tidak hanya aspek
biofisik (tanah, air, spesies pohon asli, dll.) dari daerah potensial di
mana pohon Anda mungkin tumbuh, tetapi juga konteks sosial,
ekonomi, dan budaya yang lebih luas di mana Anda akan
beroperasi. Langkah persiapan ini penting untuk memahami
bagaimana inisiatif pertumbuhan pohon Anda dapat menjadi upaya
inklusif dan saling menguntungkan bagi komunitas Anda,
masyarakat luas, dan alam.
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TANTANGAN

Sangat penting untuk mengidentifikasi dan merenungkan penyebab hilangnya pohon dan hutan di daerah
yang Anda tuju untuk penanaman pohon, misalnya apakah karena polusi, eksploitasi berlebihan,
pembangunan, atau hal lainnya? Sangat mungkin terjadi karena kombinasi dari beberapa faktor tersebut.
Anda perlu memastikan melalui penelitian apakah ancaman atau masalah tersebut masih ada dan sejauh
mana tingkatnya? Jika masih ada, maka beberapa dari ancaman atau masalah tersebut mungkin di luar
kendali Anda, namun masalah yang lain mungkin masih bisa Anda ubah dan kelola secara langsung.
Anda perlu mengintegrasikan tanggapan Anda terhadap ancaman tersebut ke dalam rencana
pertumbuhan pohon Anda sehingga Anda dapat melindungi lokasi Anda dan mencegah kerusakan lebih
lanjut pada pohon yang Anda tanam untuk memastikan mereka dapat bertahan di masa depan.

PELUANG

Identifikasi para pihak yang mungkin sedang melakukan restorasi hutan di sekitar Anda - apakah Anda
bisa mengunjungi lokasi pertumbuhan pohon mereka dan belajar dari pendekatan mereka? Apakah ada
kelompok lain di dekat Anda atau dalam kelompok agama Anda yang ingin menanam pohon yang bisa
Anda hubungi dan mendiskusikan ide-ide Anda dengan mereka? Berbagi perjalanan pertumbuhan pohon
Anda melalui kolaborasi dan pembelajaran akan memperkuat hubungan Anda dengan alam dan dapat
menjadi bagian penting dari perjalanan pertumbuhan pohon Anda.

KONEKSI

Untuk meminimalkan dampak sosio-kultural negatif dari inisiatif pertumbuhan pohon Anda, sangat
penting untuk mengenali kelompok lokal dan kelompok adat sejak awal. Sering kali kelompok-kelompok
ini memiliki pengetahuan dan pemahaman terbesar mengenai lokasi target Anda, dan pengetahuan ini
akan menjadi kunci untuk keberhasilan perencanaan dan implementasi proyek Anda. Pertimbangkan
peran dan aktivitas dari kelompok lokal dan kelompok adat serta rencanakan bagaimana cara melibatkan
mereka secara tepat dalam mendiskusikan ide-ide Anda. Proses ini mungkin akan melibatkan
penggunaan pendekatan inklusif seperti Free Prior Informed Consent (FPIC) atau Persetujuan Atas Dasar
Informasi di Awal Tanpa Paksaan (PADIATAPA), sehingga Anda dapat membahas bersama potensi
peluang yang mungkin mereka lihat dari inisiatif pertumbuhan pohon Anda.

Pertimbangkan bagaimana kekayaan pengetahuan lokal dan adat yang relevan dapat dimasukkan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan kegiatan restorasi Anda. Saat Anda bekerja sama,
rencanakan peluang untuk berpartisipasi dalam kegiatan restorasi yang telah Anda identifikasi bersama
dan bagaimana praktik-praktik tradisional dan pengelolaan hutan yang berhasil dapat menjadi landasan
untuk memastikan manfaat ganda bagi masyarakat.
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LANGKAH 1: MENYEPAKATI TUJUAN DARI PERTUMBUHAN POHON ANDA

DAFTAR PERIKSA D ANDA TELAH MENDISKUSIKAN DAN MENYEPAKATI VISI JANGKA PANJANG DARI INISIATIF PERTUMBUHAN POHON ANDA

Visi Anda adalah pernyataan singkat yang menjabarkan aspirasi jangka panjang yang ingin dicapai oleh
kemitraan Anda melalui upaya pertumbuhan pohon. Visi merupakan fokus inspiratif untuk memandu
Anda melalui upaya Anda.

MENGAPA Beberapa alasan untuk pertumbuhan pohon dan pembuatan hutan atau hutan belukar dapat merupakan
kombinasi dari motivasi spiritual, sosial, ekologis, dan keuangan. Penting agar alasan-alasan ini
diidentifikasi dan disepakati oleh semua pemangku kepentingan yang mungkin terlibat dalam kemitraan
Anda.

Dengan bernegosiasi dan menyepakati visi dan tujuan Anda, Anda menetapkan kerangka yang jelas
untuk upaya pertumbuhan pohon Anda dan agar semua pihak yang bersangkutan menjadi terlibat dan
memiliki kepemilikan atas proses tersebut. Sangat penting untuk melibatkan mitra Anda dalam komitmen
jangka panjang untuk mengelola pohon, terutama di tahap awal pertumbuhannya.

Penting untuk menciptakan lingkungan yang terbuka, inklusif, dan nyaman bagi kelompok Anda untuk
mendiskusikan motivasi mereka dalam pertumbuhan pohon dan bagaimana keadaan yang diharapkan
setelah pohon Anda tumbuh dan menghasilkan manfaat yang diharapkan. Mendefinisikan visi Anda
BAﬁAlMANA sebagai kelompok memungkinkan Anda untuk menetapkan tujuan Anda sebagai kelompok.

Setiap orang yang terlibat dalam inisiatif pertumbuhan pohon Anda perlu sepenuhnya menyadari bahwa
pertumbuhan pohon membutuhkan komitmen dan investasi jangka panjang. Sehingga, visi yang baik
harus mencakup tujuan jangka panjang dan tujuan/motivasi/maksud dari upaya pertumbuhan pohon, di
mana lokasi pertumbuhan pohon akan dilakukan dan siapa saja yang akan menerima manfaat
{(pemangku kepentingan).

Anda mungkin perlu membangun pemahaman yang lebih besar tentang siapa saja yang harus terlibat
dalam mengembangkan dan menyetujui visi Anda, sehingga Anda mungkin ingin melakukan L angkah 1
dan Langkah 2 secara bersamaan. Ketika kemitraan Anda tumbuh dan pengetahuan serta pengalaman
Anda sebagai kemitraan semakin dalam, perlu untuk mengulang kembali visi Anda untuk melihat apakah
visi tersebut masih sesuai atau mungkin perlu disempurnakan.

Contoh: Tujan Anda misalnya'Sebuah hutan suci milik bersama untuk refleksi spiritual, bersatu dengan
alam, dan terhubung dengan masyarakat'.

Mengapa menanam pohon penting bagi kita? Apa motivasi kita untuk menanam pohon? Perubahan apa

PERTANYAAN yang ingin kita lihat dalam jangka panjang dari upaya pertumbuhan pohon kita? Bisakah kita menetapkan

tujuan yang menunjukkan perubahan ini? Apakah ada tindakan restorasi lain yang dapat kita lakukan
selain pertumbuhan pohon? Apa cakupan (lokasi) dan skala (ukuran) dari inisiatif kita? Pertumbuhan
pohon berarti suatu lahan bisa dialokasikan untuk jangka waktu yang lama. Bisakah kita memasukkan
lokasi, ukuran, dan jangka waktu dalam visi kita? Dapatkah kita mendukung kemitraan yang telah ada?

Bisakah kita merestorasi lahan/aset milik kelompok agama/ruang komunitas kita sendiri? Atau apakah
kita ingin mendukung pihak lain untuk menanam pohon?

PERLU DIINGAT

Ketika beberapa mitra bekerja sama, motivasi mereka mungkin beragam, namun membangun
persetujuan seputar visi Anda merupakan langkah penting agar rencana pertumbuhan pohon Anda
dapat berhasil. Sambil membangun dialog terbuka, manfaatkan kesempatan ini untuk belajar dari
pendapat orang lain dan identifikasi minat bersama.

Konsultasi dengan pemangku kepentingan utama seperti anggota kelompok agama Anda yang langsung
SUMBER PANDUAN maupun lebih luas, komunitas lokal, perwakilan kelompok adat, dan departemen kehutanan pemerintah
setempat. Pemangku kepentingan potensial tambahan yang mungkin perlu terlibat akan diidentifikasi
pada Langkah 2.

. ' Bantuan daring untuk merencanakan visi Anda seperti Perangkat Pengorganisasian Masyarakat Dekade
PBB.
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ANDA TELAH MENETAPKAN DAN MENYETUJUI TUJUAN INISIATIF PERTUMBUHAN POHON ANDA.

MENGAPA

Tujuan Anda harus berupa pernyataan singkat tingkat tinggi tentang maksud serta rencana yang ingin
Anda capai selama perjalanan mewujudkan visi Anda.

Jelaskan tujuan dari pertumbuhan pohon Anda, di mana lokasinya, siapa yang akan mendapatkan
manfaat dari pertumbuhan pohon tersebut (misalnya, melibatkan anggota komunitas lokal dan
masyarakat adat, kelompok pemuda) dan alasannya. Tujuan Anda juga dapat memberikan lebih banyak
uraian praktis tentang bagaimana Anda akan mencapai visi Anda.

BAGAIMANA

Penting untuk memikirkan manfaat apa yang dapat diberikan oleh inisiatif pertumbuhan pohon Anda bagi
kelompok agama Anda dan mengeksplorasi bersama manfaat potensial tambahan seperti apa yang
dapat diberikan bagi masyarakat luas, seperti ketahanan pangan, keanekaragaman hayati, dan manfaat
ketahanan iklim.

Diskusikan dan gambarkan kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh pertumbuhan pohon Anda, misalnya
menyediakan ruang untuk refleksi dan terhubung dengan alam. Pada tahap awal ini, melibatkan
pemangku kepentingan utama yang Anda inginkan untuk terlibat dalam pertumbuhan pohon Anda dalam
diskusi ini akan membantu mengidentifikasi semua manfaat yang mungkin bisa dihasilkan oleh
pertumbuhan pohon Anda.

Tujuan Anda juga harus mencakup manfaat potensial yang dapat dihasilkan oleh upaya pertumbuhan
pohon Anda dan bagaimana hal itu dapat memenuhi berbagai kebutuhan yang telah Anda identifikasi di
area dan kelompok Anda. Anda harus memberi pemaparan yang jelas kepada kemitraan Anda tentang
seperti apa restorasi hutan yang baik.

Secara berkala, ulangi visi Anda dan kembangkan maksud dan tujuan pertumbuhan pohon Anda untuk
menunjukkan bagaimana Anda akan mencapai visi ini.

Contoh: Tujian Anda dapat mencakup 'Pertumbuhan pohon di lahan milik kelompok agama kami akan
memberikan ruang damai untuk refleksi, kami akan memulihkan spesies pohon asli untuk mendorong
pemulihan burung liar yang terancam punah, dan memberikan naungan untuk menanam tanaman yang
akan berkontribusi pada ketahanan pangan pngka panjang bagi masyarakat kami.

PERTANYAAN

Mengapa kita ingin menanam pohon? Apa yang kita harapkan dari ruang hijau atau area hutan yang
akan kita ciptakan? Siapa yang akan mendapat manfaat dari pepohonan, ruang hijau, atau area hutan
ini? Apa kebutuhan dari kelompok kita dan pemangku kepentingan lain? Bagaimana hal ini bisa
berkontribusi untuk memperkuat ikatan komunitas kita? Kebutuhan apa yang bisa dipenuhi oleh upaya
pertumbuhan pohon kita? Apakah ada potensi dampak negatif atau kerugian dari penanaman pohon?
Jika kita telah mengidentifikasi adanya dampak negatif, bagaimana cara kita mencegahnya terjadi?

Contoh: Pertumbuhan pohon Anda dapat memberi naungan dan tempat untuk refleksi seperti hutan suci
yang ditanam oleh EcoSikh, serta berpotensi menyediakan konektivifas antara hutan yang ada,
menghubungkan area Anda dengan upaya konservasi seperti pemulihan keanekaragaman hayati dan
mengurangi konflik manusia-satwa liar.

Mendorong koeksistensi yang positif antara manusia dan satwa liar serta meningkatkan kesejahteraan
manusia menjadi fokus upaya di Piple-Pokhara, Nepal, di mana 1.600 rumah tangga menjaga 235 hektar
lahan sebagai bagian dari hutan masyarakat mereka.

DiHutan Atlantik di Brasil, masyarakat menciptakan 'Hutan Kenangan', mereka menanam pohon dan
menciptakan hutan untuk menghormati kenangan orang-orang terkasih, yang sayangnya meninggal
pada Pandemi Covid 19, menggabungkan agama dan konservasi.

Pertumbuhan pohon dapat meningkatkan ketahanan pangan komunitas Anda dengan menanam spesies
tertentu seperti pohon buah misalnya mangga, atau kelapa, selain itu produk pohon tertentu dapat dijual
untuk memberikan penghasilan tambahan dan/atau mendukung pemeliharaan pohon Anda di masa
depan.
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PERLU DIINGAT

Ketika Anda bicara tentang manfaat dari pertumbuhan pohon, kemungkinan Anda juga akan mulai
memikirkan tentang biaya dan juga risikonya. Penting untuk mencatat hal ini untuk mendukung
perencanaan Anda.

SUMBER PANDUAN

e

Konsultasi dengan mitra atau pemangku kepentingan lain yang terlibat dapat membantu
menyempurnakan visi Anda dan menangkap tujuan serta manfaat bersama untuk pertumbuhan pohon.

Hal ini dapat mencakup mitra atau pemangku kepentingan lain, berkomunikasi dengan lembaga
pemerintah bidang lingkungan hidup atau kehutanan, atau organisasi lokal yang berpengalaman dalam
pertumbuhan pohon.

Inisiatif primer lintas agama untuk hutan tropis atau Interfaith Rainforest Initiative Primer dan Perangkat
Pengorganisasian Masyarakat |UCN dapat memberi panduan tambahan saat Anda memulai
perencanaan Anda.

Untuk membantu menginformasikan kepada kemitraan Anda tentang elemen kunci yang dapat
dimasukkan dalam upaya pertumbuhan pohon Anda, Prinsip Restorasi PBB dan Kemitraan Global untuk
Restorasi Lanskap Hutan atau Global Partnership for Forest Landscape Restoration dapat menjadi
panduan Anda.
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DAFTARPERISA ]

MENGAPA
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PER BUHAN POHON ANDA

Berkolaborasi dengan pemangku kepentingan yang relevan sangat penting untuk memberikan informasi
dalam hal pengembangan inisiatif pertumbuhan pohon yang tepat dan berkelanjutan serta
mengembangkan kemitraan yang dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Kemitraan dapat menciptakan peluang untuk kolaborasi antar-agama dan antar-generasi, untuk belajar
dari pengalaman orang lain, dan untuk terhubung dengan penasihat teknis - semua hal tersebut dapat
membantu Anda untuk memahami tujuan dan menentukan sumber daya yang diperlukan.

BAGAIMANA

Meskipun kemitraan Anda dapat berkembang dan berubah seiring waktu, sangat penting untuk
membentuk tim inti yang berkomitmen untuk mewujudkan visi jangka panjang Anda. Mitra yang berbeda
diperlukan pada berbagai waktu dalam pelaksanaan inisiatif pertumbuhan pohon Anda namun mungkin
tidak perlu terlibat sejak awal.

Pertimbangkan keahlian dan peran khusus yang dapat diberikan oleh pemangku kepentingan yang
berbeda ke dalam kemitraan pertumbuhan pohon Anda. Ketika Anda menyatukan para pihak, hal ini
akan menjadi diskusi bersama yang akan memudahkan dalam mengidentifikasi kebutuhan apa yang
dimiliki oleh inisiatif pertumbuhan pohon Anda dan siapa yang bisa menjadi bagian dari kemitraan Anda.

Menggunakan perangkat seperti Persetujuan Atas Dasar Informasi di Awal Tanpa Paksaan (PADIATAPA)
dan menyetujui protokol pengambilan keputusan yang menguraikan aturan keterlibatan akan sangat
efektif ketika pengambilan keputusan bersama diperlukan. Sering kali pendekatan-pendekatan ini akan
selaras namun tetap independen dengan sistem pengambilan keputusan agama dan komunitas Anda
untuk memastikan keadilan dan inklusi.

Perjanjian atau Piagam kemitraan berperan dalam menguraikan dengan jelas bagaimana Anda akan
bekerja sama dan menyepakati struktur dan kerangka kerja yang jelas mengenai bagaimana kemitraan
Anda akan berjalan. Kesepakatan bersama seperti ini dapat mendukung pengambilan keputusan yang
efektif dan inklusif serta penting dalam pengelolaan jangka panjang pohon Anda. Platform multi pihak
juga baik untuk tata kelola yang inklusif yang penting untuk keberhasilan rencana jangka panjang.

Contoh: Peluang kemitraan dapat mencakup skema pemerintah yang memungkinkan Anda untuk
terhubung dengan sumber daya atau keahlian teknis. Pihak sektor swasta jga dapat memiliki peran
potensial seperti menyediakan sumber daya berupa biaya pembelian bibit maupun peralatan.

PERTANYAAN

Apakah kita telah mengidentifikasi pemangku kepentingan potensial yang dapat memberi nilai tambah
bagi kemitraan pertumbuhan pohon kita? Apakah kita telah memetakan peran dan tanggung jawab dari
pihak-pihak kunci untuk mewujudkan visi dan pemikiran kita mengenai keterampilan yang dimiliki dalam
kemitraan kita saat ini - apakah ada kesenjangan? Jika ada, siapa yang dapat membantu memberi
informasi kepada para pihak yang tepat agar dapat terlibat?

Bekerja sama - Apakah kita telah menyepakati bagaimana cara kita akan bekerja sama dalam
kemitraan ini? Di mana kita akan bertemu sebagai kelompok? Seberapa sering kita akan bertemu? Awal
mula sebuah kemitraan kemungkinan akan sangat memakan waktu - apakah semua orang yang terlibat,
terutama di tim inti, mampu meluangkan waktu tersebut ataukah dapat dibagikan dengan lebih banyak
orang?

Contoh: Piagam Kemitraan dapat disepakati yang menguraikan nilai-nilai bersama dan bagaimana Anda
akan bekerja sama. Hal ini memberikan kerangka kerja yang jelas bagi mitra saat ini dan mitra di masa
depan untuk terlibat.

Bersikap inklusif - Apakah kita mempertimbangkan bagaimana upaya pertumbuhan pohon kita dapat
mendukung kesetaraan gender, inklusi sosial, mendorong keberagaman, dan mendukung keadilan?
Dapatkah kita meningkatkan peluang untuk melibatkan kelompok lainnya dari seluruh komunitas kita
misalnya kelompok perempuan, pemuda, dan/atau penyandang disabilitas untuk turut terlibat secara aktif
dalam kemitraan ini?
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Menggunakan pendekatan berbasis hak - Di mana kita akan menanam pohon kita? Siapa yang
memiliki hak atas tanah tempat pohon kita akan tumbuh? Siapa yang menentukan nasib jangka panjang
lahan tersebut? Bagaimana kita dapat memastikan bahwa kita mengintegrasikan nilai-nilai dan budaya
kelompok agama kita dan masyarakat luas?

Penting untuk bersikap transparan dan sepakat dengan pemegang hak atas hak dan tanggung jawab
serta manfaat jangka panjang dari pohon yang Anda tanam. Siapa yang berhak untuk mengumpulkan
produk/hasil dari pohon-pohon tersebut di masa depan?

Untuk proyek yang lebih besar, pepohonan tersebut dapat menghasilkan keuntungan; jika begitu,
bagaimana hal ini akan dikelola dan dibagi? Jika salah satu pohon yang ditanam tumbang menimpa
rumah seseorang, siapa yang akan bertanggung jawab untuk mengurangi kerusakan yang ditimbulkan?
Bagaimana dan oleh siapa keluhan atau pengaduan akan dikelola dalam kemitraan?

Demi keberhasilan pertumbuhan pohon Anda, penting untuk berkonsultasi dengan pemilik tanah sekitar
PERLU D"NGAT karena pepohonan yang Anda tanam dapat mempengaruhi ketersediaan cahaya matahari, air, dll.

Spesies pohon tertentu dapat menarik lebih banyak satwa liar sehingga dapat meningkatkan predasi
terhadap tanaman petani lokal jika tidak dikelola dengan baik.

Dengarkan kekhawatiran mereka dan sesuaikan rencana Anda, Anda juga mungkin ingin mengetahui
bagaimana tanah sekitar/pemilik tanah dapat dilibatkan dalam kemitraan, karena mungkin saja mereka
juga termotivasi untuk menanam pohon dan merestorasi lahan mereka.

Manfaatkan jaringan dan platform kelompok agama Anda seperti RESTOR untuk mengidentifikasi mitra
potensial.

Hal Ini dapat menjadi kesempatan bagi Anda untuk melibatkan pemangku kepentingan yang lebih luas
termasuk kelompok-kelompok dari komunitas Anda yang mungkin memerlukan Anda untuk menciptakan

lebih banyak peluang bagi mereka untuk terlibat dalam upaya pertumbuhan pohon, seperti kelompok
pemuda, perempuan, dan penyandang disabilitas.

Menjangkau organisasi-organisasi kemitraan potensial untuk membahas visi dan tujuan Anda merupakan
langkah awal yang baik untuk terhubung dengan jaringan kelompok yang lebih luas yang terlibat dalam
pertumbuhan pohon dan restorasi hutan.

ANDA TELAH MENDAPATICAN SARAN TEKNIS DARI KETERLIBATAN DENGAN PARA AHLI SETEMPAT DAN KOMUNITAS

DAFTAR PERIKSA D ANDA UNTUK MEMBANGUN PENGALAMAN DAN PENGETAHUAN LOKAL.

MENGAPA Para penasihat teknis dan para ahli setempat dapat merekomendasikan spesies asli yang cocok untuk
ditanam dan manfaat yang mungkin dimiliki oleh spesies pohon tertentu bagi alam, masyarakat, dan
iklim. Mereka dapat berbagi pengetahuan praktis untuk meningkatkan kelangsungan hidup pohon yang
Anda tanam dan mencapai visi dan tujuan jangka panjang Anda.

Libatkan para pihak yang memiliki pengetahuan lokal seperti penjaga hutan dan pemilik lahan, mereka
BAGAlMANA memiliki hubungan yang unik dan telah lama dengan hutan di lokasi Anda dan dapat memberikan
panduan dasar penting yang dapat Anda bangun.

Jangkau organisasi lingkungan non-pemerintah lokal (LSM lingkungan), lembaga akademik, organisasi
lingkungan internasional, dan pakar pemerintah, yang dapat memberikan wawasan tambahan dan
membangun pengetahuan lokal yang telah Anda dapatkan.

Apakah kita dapat mengidentifikasi para ahli pertumbuhan pohon setempat untuk memberikan saran dan
PERTANYAAN mendukung kemitraan dalam memikirkan tujuan pertumbuhan pohon kita? Apakah kita memiliki
anggaran untuk mendapatkan saran teknis dari tenaga profesional? Dapatkah kita meminta saran dari
LSM lingkungan setempat, relawan, dan kelompok lain atau terhubung ke inisiatif pemerintah?

“ Apakah kita sudah melihat platform daring seperti RESTOR? Apakah kita sudah menjangkau ke
kelompok agama yang lebih luas untuk mengetahui apakah ada tenaga ahli atau inisiatif pertumbuhan
pohon di daerah atau wilayah setempat yang dapat memberikan saran?
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PERLU DIINGAT

Meskipun penasihat teknis bukan merupakan anggota resmi kemitraan, mereka dapat menjadi
pendukung penting dalam kemitraan Anda dan memberi koneksi baru untuk membantu keberhasilan
jangka panjang inisiatif pertumbuhan pohon Anda.

SUMBER PANDUAN

qar

Hubungi lembaga kehutanan setempat dan lembaga pemerintah lainnya yang mungkin memiliki basis
data terkait organisasi dan pihak yang berkolaborasi dengan mereka dalam bidang konservasi,
universitas, kebun raya, dan laihnya.

Badan internasional yang memiliki kantor lokal seperti Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO) PBB dan
platform internasional seperti Dekade Restorasi Ekosistem PBB memiliki daftar tenaga ahli teknis.

Penjaga hutan dan petani setempat memiliki pengetahuan dan pemahaman yang kurang formal namun
sering kali lebih mendalam tentang lingkungan dan spesies pohon asli dari hubungan jangka panjang
mereka dengan kawasan tempat Anda ingin menanam pohon dan dapat memberikan wawasan penting
terkait ekosistem di kawasan Anda.
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LANGKAH 3: MENGEMBANGKAN RENCANA PERTUMBUHAN POHON ANDA

DAFTAR PERIKSA D ANDA TELAH MENGEMBANGKAN DAN MENYEPAKATI RENCANA DAN JADWAL WAKTU UNTUK PERTUMBUHAN POHON ANDA

MENGAPA

Rencana kegiatan sangat penting untuk menguraikan dengan jelas peran dan tanggung jawab setiap
orang di dalam kemitraan, apa yang diharapkan dari mereka untuk disampaikan, dan kapan akan
dilakukan. Hal ini akan memungkinkan semua orang di dalam kemitraan Anda memiliki kepemilikan
bersama atas upaya pertumbuhan pohon Anda dan berkontribusi untuk mencapai visi dan tujuan Anda.

Mulailah dengan tim inti Anda kemudian bersama-sama mengembangkan rancangan rencana kegiatan
Anda. Setelah Anda memiliki rencana yang disepakati oleh tim Anda, langkah selanjutnya ialah
berkonsultasi dengan kemitraan yang lebih luas untuk mendapatkan saran teknis tentang memilih dan
mempersiapkan lokasi, memastikan Anda memiliki pohon yang tepat, pada waktu dan tempat yang tepat,
memilih dan mendapatkan spesies pohon, pengelolaan dan perawatan yang diperlukan setelah ditanam,
BAGAIMANA dan bagaimana Anda akan berbagi pembelajaran dari upaya Anda.

Simpan rencana kegiatan di tempat yang mudah diakses oleh tim Anda, sehingga mereka dapat secara
berkala memperbaruinya dan berbagi uraian dari rencana yang telah direvisi dengan mudah kepada
seluruh anggota kemitraan. Penting untuk secara berkala membagikan rencana dengan kelompok
agama dan komunitas Anda.

Bersikap transparan dengan pemangku kepentingan yang tertarik untuk mengetahui kemajuan Anda
merupakan kunci untuk memastikan bahwa rencana Anda bersifat inklusif dan tetap berjalan sesuai
rencana serta dapat mengatasi potensi kekhawatiran yang mungkin dimiliki oleh komunitas Anda yang
lebih luas pada saat sebelum kegiatan diimplementasikan.

Siapa yang merupakan pengambil keputusan dalam kemitraan? Siapa yang akan terdampak dari inisiatif
ini? Bagaimana cara kita memastikan agar orang-orang yang tepat memperoleh informasi dan konsultasi
PERTANYAAN mengenai rencana kemitraan seiring dengan perkembangan dan kemajuan inisiatif? Apakah kita
membutuhkan relawan? Bagaimana cara melibatkan mereka?

Bagaimana cara kita membagikan kemajuan rencana kita? Apakah kita memiliki gambaran yang jelas
tentang berapa lama kegiatan yang berbeda akan memakan waktu dan frekuensi pelaksanaannya
{misalnya, penyiraman secara rutin di musim kemarau)? Apakah memungkinkan untuk mengintegrasikan
tanggal-tanggal penting dalam kalender masyarakat atau agama kita dengan rencana kegiatan
penanaman pohon kita?

PERLU DIINGAT

Bersiaplah untuk beradaptasi, karena rencana Anda perlu ditinjau dan direvisi secara berkala
berdasarkan hasil dari Langkah 5 & 6. |dealnya, peninjauan rencana secara berkala akan terjadi lebih
sering di masa-masa awal proyek Anda, saat ada lebih banyak kegiatan yang perlu diselesaikan.

Konsultasi dengan mitra teknis seperti LSM yang aktif terlibat dalam konservasi kehutanan dapat
memberi panduan dalam mengembangkan kegiatan atau rencana kerja, beserta contoh atau templatnya.

SUMBER PANDUAN

Cari tahu apakah ada tenaga ahli dalam perencanaan dan manajemen proyek di dalam komunitas
agama Anda, karena mereka juga dapat memberikan bantuan.
l l Ada banyak templat rencana kerja gratis yang tersedia secara daring; luangkan waktu untuk memilih

templat yang sesuai untuk kemitraan Anda.
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oAFTAR PERsA [_]

MENGAPA

Penting untuk memilih spesies pohon yang tepat untuk 1) mencapai visi dan tujuan dari rencana
pertumbuhan pohon Anda, 2) menghindari kerusakan terhadap lingkungan sekitar, 3) memberikan
manfaat berkelanjutan yang beragam, dan 4) agar kokoh dan tahan lama.

Penting untuk mempertimbangkan bagaimana Anda dapat menciptakan rasa keterikatan dan nilai
terhadap kelangsungan hidup pohon-pohon ini di komunitas Anda melalui pilihan spesies Anda.
Menanam berbagai jenis pohon yang berbeda di daerah Anda dapat menambah keanekaragaman
hayati dan mengurangi risiko hilangnya spesies pohon akibat hama atau predator tertentu.

BAGAIMANA

Penting untuk mengidentifikasi variabel-variabel (musim, air, cahaya, dll.) yang dapat memengaruhi
kemampuan pohon untuk bertahan hidup dan berkembang. Kunjungi kawasan hutan terdekat yang
masih utuh - seperti kawasan lindung lokal berupa taman nasional, cari tahu jenis pohon yang berbeda
yang dapat tumbuh bersama dengan baik - apakah Anda dapat mencerminkannya dalam pilihan spesies
Anda? Spesies pohon asli sering kali menjadi pilihan yang lebih disukai karena kemampuannya
beradaptasi untuk tumbuh di lingkungan tempat Anda menanam, bibitnya dapat lebih mudah didapat, dan
menyediakan makanan bagi satwa liar. Menggunakan beberapa spesies asli yang berbeda juga dapat
membantu regenerasi alami dan pemulihan hutan asli.

Menanam untuk keberlanjutan/permanen adalah kunci. Dengan memilih untuk menyertakan spesies
pohon yang bernilai bagi kelompok agama Anda dan/atau pemangku kepentingan lainnya akan menjadi
penting untuk perlindungan jangka panjangnya. Memilih spesies pohon buah-buahan dengan spesies
agroforestri juga banyak diminati karena mereka dapat memberikan banyak manfaat bagi manusia dan
satwa liar.

Anda juga dapat menanam jenis pohon yang dapat mendukung pemulihan keanekaragaman hayati
seperti spesies satwa liar asli misalnya yang sedang terdampak oleh hilangnya jenis pohon tertentu yang
digunakan sebagai makanan atau habitat untuk tinggal.

Contoh: Ada banyak spesies satwa liar yang berperan penting dalam menjga pohon dan hutan tetap
sehat misalnya dengan menyebarkan bij. Spesies seperti burung Rangkong suka bersarang di rongga
pohon, mereka lebih menyukai jenis pohon yang tumbuh tinggi dengan batang besar.

Burung Rangkong Besar di Assam India, lebih menyukai pohon besar seperti pohon Bibhitaki (Terminalia
bellerica) untuk bersarang. Biji pohon ini (kacang Bedda) memiliki kandungan asam lemak yang tinggi
dan dapat digunakan untuk membuat biofuel. Dengan menanam jenis pohon asli ini, Anda dapat
memberikan manfaat bagi manusia, alam, dan iklim.

Anda juga dapat menanam spesies pohon non-asli, yang dapat tumbuh lebih cepat dan lebih banyak
tersedia di pembibitan komersial. Namun, kami sangat menyarankan untuk menggunakan spesies asli.
Spesies non-asli tidak secara alami beradaptasi dengan lingkungan Anda sehingga akan memerlukan
pengelolaan dan perawatan yang lebih intensif. Hal ini dapat mencakup tingginya kebutuhan air serta
penggunaan pestisida dan pupuk. Penggunaan spesies non-asli juga akan memerlukan perencanaan
risiko dan konsultasi tambahan untuk memastikan Anda telah mengelola dampak negatif yang mungkin
mereka miliki misalnya menjadi invasif atau meningkatkan konflik manusia dan satwa liar.

Pertimbangkan fase pertumbuhan terbaik untuk menanam spesies yang berbeda yang Anda inginkan.
Setiap fase pertumbuhan ini akan memiliki persyaratan pengelolaan yang spesifik dan mungkin juga
memerlukan kondisi pertumbuhan yang berbeda (lampiran 2).

PERTANYAAN

uy

Jenis pohon apa saja yang dapat memenuhi kebutuhan kita? Seberapa mudah untuk menumbuhkan
spesies pohon ini? Apakah kita perlu menanam jenis pohon yang berbeda selama beberapa tahun?
Perlukah kita mempertimbangkan komposisi antara spesies pohon asli yang tumbuh cepat dan tumbuh
lambat, sehingga kita memiliki kombinasi yang cocok untuk mencapai tujuan kita? Apakah kita perlu
menanam jenis tanaman tambahan selain pohon untuk mendukung lingkungan yang beragam dan
berpotensi memberikan manfaat?

Di lingkungan seperti apa spesies pohon ini tumbuh paling baik? Apakah ada spesies pohon yang
penting bagi agama kita, atau memiliki nilai budaya bagi masyarakat kita? Apakah benih atau bibit
spesies pohon ini dapat ditemukan secara lokal dan apakah mereka mudah didapat? Bagaimana cara
untuk mendapatkan bibit ini dan dari mana pengadaannya? Berapa lama waktu perawatan yang
dibutuhkan untuk spesies tersebut setelah ditanam?
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PERLU DIINGAT

Sering kali, spesies non-asli yang tumbuh dengan cepat dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan sekitar, misalnya, mereka dapat menjadi spesies invasif yang mendorong persaingan dan
merusak ekosistem lokal, atau mereka memerlukan lebih banyak perawatan dan penggunaan sumber
daya tambahan seperti air dan pupuk.

SUMBER PANDUAN

qar

Konsultasikan dengan lembaga keagamaan Anda mengenai pemetaan lahan keagamaan dan identifikasi
area yang dapat digunakan untuk penanaman pohon untuk memberi informasi dalam pemilihan jenis
pohon yang cocok untuk ditanam.

Organisasi pakar teknis lokal seperti universitas, kebun raya, kawasan lindung, masyarakat lokal serta
pembibitan komersial dapat memberikan informasi penting terkait penyediaan, pemeliharaan, dan
perawatan berbagai jenis pohon beserta potensi manfaat yang mereka berikan.

Panduan untuk penanaman yang optimal dari berbagai jenis pohon (jarak tanam, kemiringan, aspek)
dapat diperoleh dari instansi pemerintah bidang lingkungan hidup atau kehutanan, atau dari mitra teknis
dan masyarakat lokal.

Identifikasi pembibitan yang sesuai atau proyek lain yang dapat menjadi sumber bibit/anakan pohon
Anda.
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oAFTAR peRicsA ]

MENGAPA

Penting untuk memilih tempat yang tepat untuk keberhasilan upaya penanaman pohon Anda. Ada
banyak jenis area di mana pohon dapat tumbuh, pilihan Anda harus dipandu oleh alasan yang telah
disepakati merupakan hal penting bagi kemitraan, termasuk misalnya motivasi di balik pertumbuhan
pohon Anda, siapa yang memiliki hak yang disepakati untuk penanaman pohon, kondisi biofisik,
pemilihan spesies pohon, di mana keberadaan pohon Anda dapat aman dalam jangka panjang, dan di
mana terdapat dampak positif dari restorasi pohon di suatu kawasan untuk dijadikan hutan atau hutan
belukar.

Kedekatan lokasi dengan tempat pertemuan utama agama Anda juga berperan dalam pemilihan lokasi,
karena kemitraan dan kelompok agama Anda kemungkinan besar akan melalui akses rutin ke lokasi
Anda - tidak hanya selama penanaman tetapi juga untuk kemudahan akses menuju lokasi hutan yang
Anda ciptakan untuk tujuan refleksi dan kesejahteraan nantinya setelah pohon Anda tumbuh. Hal ini akan
menciptakan hubungan yang terus berkelanjutan antara agama Anda dan pepohonan.

Contoh: Kawasan yang teridentifikasi untuk penanaman pohon dapat mencakup lahan milik kelompok
agama, tanah pribadi yang dimiliki oleh anggota kelompok agama, lahan pertanian yang dimiliki oleh
masyarakat setempat, hutan suci, tanah/hufan adat dan masyarakat, tanah/hutan negara, taman kota,
sekolah, lahan milik institusi atau perusahaan.

BAGAIMANA

Pemilihan dan ukuran lokasi akan menentukan skala inisiatif pertumbuhan pohon Anda - inisiatif
pertumbuhan pohon berskala besar memerlukan luas area (lahan) yang lebih besar atau Anda mungkin
ingin melibatkan lahan sekitar lokasi sebagai bagian dari lokasi Anda untuk sejumlah alasan; misalnya,
perlindungan dan restorasi dari sistem sungai setempat atau untuk membangun hubungan dan
kolaborasi yang lebih kuat dalam komunitas Anda.

Sangat penting untuk memetakan, mengidentifikasi, dan menyepakati kepemilikan dan hak atas tanah di
mana pohon akan ditanam. Penting untuk memahami bagaimana masyarakat menggunakan lahan
tersebut pada saat ini dan bagaimana hal ini dapat berubah seiring dengan implementasi inisiatif
pertumbuhan pohon dan setelah pepohonan tersebut tumbuh.

Sering kali akan lebih ekonomis untuk menanam pohon di satu lokasi yang luas daripada di lokasi yang
tersebar, meskipun Anda mungkin ingin berupaya meningkatkan konektivitas ekologis di seluruh lanskap,
di mana lokasi yang lebih kecil akan lebih sesuai. Saat memilih lokasi, Anda juga harus
mempertimbangkan untuk terus melibatkan komunitas Anda dan melakukan kunjungan ke lokasi untuk
perawatan dan pemantauan setelah penanaman bibit.

Kondisi biofisik, seperti ketersediaan air, tanah, naungan, kemiringan lereng, semuanya akan
memengaruhi jenis pohon yang dapat Anda tanam sehingga pemilihan lokasi dan pemilihan jenis pohon
akan saling bergantung satu sama lain.

Jika kelompok agama Anda tidak memiliki hak dan akses atas tanahnya sendiri, maka kawasan milik
negara atau masyarakat dapat menyediakan lahan untuk pertumbuhan pohon. Hal ini dapat disepakati
melalui nota kesepahaman (MoU) dengan lembaga terkait, misalnya melalui kerangka kerja
adopt-a-forest oleh pemerintah di Kenya.

PERTANYAAN

Penggunaan perangkat seperti PADIATAPA atau FPIC sangat penting sebelum membahas hak atas
tanah dan sumber daya dengan kelompok masyarakat adat.

Biofisik — Seperti apa kondisi biofisik dan ekologis pada kawasan tersebut? Curah hujan, tanah, banijr,
angin, kebakaran, dll? Bagaimana pertumbuhan pohon dapat memengaruhi pasokan air setempat atau
jasa ekosistem lainnya? Apakah terdapat hama atau predator dari spesies pohon tertentu yang ada di
area tersebut?

Skala — Apakah kita ingin menanam pohon di satu lokasi atau beberapa lokasi? Bisakah kita terhubung
dengan upaya restorasi hutan sekitar untuk memperluas atau menghubungkan lokasi tempat kita ingin
menanam pohon? Apakah kita ingin memulihkan bagian dari suatu lahan secara bertahap selama
beberapa tahun?
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Berpusat pada Masyarakat — Siapa yang memiiliki hak atas tanah dan manfaat yang dihasilkan oleh
pohon di masa depan? Apakah ada potensi konflik yang dapat muncul yang perlu diselesaikan sebelum
penanaman terjadi? Siapa yang memiliki hak atas tanah ini - apakah tanah milik kelompok agama atau
masyarakat? Siapa yang perlu menyetujui rencana pertumbuhan pohon sebelum kita mulai? Ketika
pohon mulai menghasilkan manfaat misalnya buah, siapa yang memiliki atau dapat diberikan hak atas
buah tersebut?

Pengelolaan — Apakah lokasi akan memengaruhi kemampuan kita untuk merawat pohon setelah
ditanam, untuk memastikan kelangsungan hidup jangka panjangnya? Apakah ada peluang untuk
mendapatkan perlindungan hukum atas pepohonan tersebut berdasarkan hukum lokal atau nasional
atau diakui sebagai kawasan lindung masyarakat?

Spesies — Apakah lokasi yang tersedia hanya akan ditanami dengan pohon saja atau juga spesies lain?
Apakah kita dapat mempertimbangkan tanaman agroforestri juga? Atau spesies yang mendukung
keanekaragaman satwa liar yang lebih besar?

Penting untuk memastikan bahwa penanaman pohon di lokasi yang dipilih tidak berdampak negatif pada
PERLU D"NGAT hak dan akses masyarakat yang tinggal di sana dan/atau koeksistensi manusia dan satwa liar atau
menimbulkan tekanan terhadap ketersediaan air.

Anda dapat mencari tahu cara untuk menjamin masa depan pohon Anda dengan mencari perlindungan
resmi untuk kawasan tersebut dalam jangka panjang, sehingga Anda dapat memilih lokasi di mana hal ini
bisa menjadi pilihan.

Diskusikan dalam lembaga agama Anda mengenai luasan area lahan yang dapat disediakan oleh
lembaga. Anda berencana agar pertumbuhan pohon ini bersifat permanen sehingga hal ini akan
SUMBER PANDUAN memerlukan konsultasi dan persetujuan penuh dengan pemegang hak atas tanah tersebut.

Anggota komunitas agama dapat menawarkan tanah pribadi mereka, namun perjanjian hukum mungkin
ﬁ p diperlukan untuk menjamin masa depan jangka panjang dari pohon yang Anda tanam.

Konsultasikan dengan badan pemerintah bidang lingkungan hidup setempat untuk melakukan
penanaman di ruang pemerintah.

Kemungkinan ada peluang untuk melakukan penanaman di lahan yang dimiliki oleh lembaga seperti
sekolah lokal.

Lembaga pemerintah bidang pertanian dapat memberi panduan di mana lahan pertanian dapat terlibat
dalam pendekatan restorasi pada tingkat lanskap. Menggunakan pendekatan seperti "Pertanian Cerdas
Iklim” atau pertanian regeneratif, atau untuk kawasan yang lebih luas, pendekatan perencanaan
penggunaan dan penunjukan lahan seperti pendekatan Nilai Konservasi Tinggi atau High Conservation
Value (HCV), mungkin dapat dilakukan.

Pembangunan, penjangkauan masyarakat oleh pemerintah dan kelompok masyarakat sipil lainnya dapat
membantu dalam melibatkan dan memediasi dengan masyarakat adat dan kelompok masyarakat
setempat.

ANDA TELAH MEMILIH WAKTU YANG TEPAT UNTUK MENANAM POHON UNTUK MEMASTIKAN POHON ANDA

owrrawpenish ] e

MENGAPA

Anda perlu mengidentifikasi kapan waktu yang tepat untuk menanam spesies pohon yang telah Anda
pilih. Hal ini akan memastikan bahwa Anda memiliki kondisi yang sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan pohon Anda.

BAGAIMANA Tentukan waktu terbaik dalam setahun ketika penanaman dan kegiatan terkait lainnya paling sesuai
dilakukan. Hal ini harus berdasar pada faktor lingkungan misalnya musim dan pola curah hujan, serta
faktor sosial-ekonomi dan acara keagamaan yang mungkin terdapat dalam kalender agama Anda seperti
Tu Bishvat dalam kalender Yahudi, suatu hari yang mendorong kesadaran ekologis dan penanaman
pohon untuk merayakannya.
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Mengetahui kapan spesies pohon yang Anda pilih berbunga dan berbuah di alam (Fenologi) merupakan
hal yang penting. Tahapan dalam siklus hidup pohon tersebut merupakan pertanda baik bahwa kondisi
lingkungan yang tepat untuk penanaman semakin dekat. Jika Anda ingin menanam pohon pada musim
hujan berikutnya, Anda perlu merencanakan agar memiliki cukup bibit di lokasi pembibitan untuk siap
ditanam tepat waktu.

Seiring dengan perubahan iklim, pola cuaca juga berubah sehingga Anda mungkin perlu
mempertimbangkan cara memelihara bibit Anda di pembibitan untuk waktu yang lebih lama hingga
kondisinya sesuai.

PERTANYAAN

wr

Apa saja tantangan yang mungkin terjadi misalnya dalam hal sumber air? Kapan kita memiliki tenaga
kerja yang tersedia untuk membantu pengangkutan dan penanaman? Jenis pohon apa yang akan
ditanam dan kondisi biofisik seperti apa yang tepat agar tanaman bisa tumbuh dengan baik?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menumbuhkan bibit di pembibitan hingga siap untuk ditanam?
Apakah kita perlu mewaspadai keberadaan hama atau predator pada waktu tertentu dalam setahun yang
dapat merusak bibit yang telah ditanam?

PERLU DIINGAT

Pola cuaca kita berubah dan semakin sulit diprediksi. Anda perlu memahami kondisi yang tepat yang
diperlukan untuk spesies yang telah Anda pilih dan melacak kondisi tersebut untuk mengidentifikasi
waktu yang tepat, yang mungkin tidak sesuai dengan harapan Anda, sehingga Anda perlu bersikap
fleksibel dalam menanggapi perubahan tersebut. Anda mungkin dapat mempertimbangkan untuk
menggunakan pendekatan cerdas iklim, seperti melakukan penanaman secara bertahap serta memilih
dan menanam spesies pohon asli yang lebih tangguh terlebih dahulu, yang memiliki peluang lebih besar
untuk tumbuh dan bertahan pada pola cuaca yang lebih ekstrem atau berubah-ubah. Setelah kondisi
sudah stabil, Anda dapat menanam spesies penting yang kurang tangguh setelah adanya peneduh dan
perlindungan dari pohon hasil upaya penanaman pertama.

SUMBER PANDUAN

qarr

Konsultasi dengan instansi pemerintah bidang lingkungan hidup/kehutanan ditingkat lokal dan nasional.

Badan cuaca nasional secara rutin melacak pola cuaca selama beberapa tahun dan dapat memberi
saran kapan Anda dapat memperkirakan waktu yang tepat untuk menanam bibit pohon Anda.

Universitas/Departemen Kehutanan mungkin memiliki proyek penelitian yang mempelajari pola
pembungaan dan pembuahan dari spesies asli. Hal ini akan memberi informasi kapan waktu yang tepat
untuk menanam bibit Anda. Lembaga tersebut juga mungkin mengetahui hubungan simbiotik antara
beberapa spesies pohon tertentu dengan mikoriza, yang dapat mendorong pertumbuhan dan
mengurangi volume pupuk yang dibutuhkan oleh bibit untuk tumbuh. Mereka dapat menyarankan
spesies pohon apa yang lebih mudah beradaptasi dan cocok dengan perubahan iklim di daerah Anda.

Departemen Pertanian dan Kehutanan akan melacak tren keberadaan hama dan predator di daerah
Anda dan dapat memberi peringatan mengenai risiko.

Perusahaan air mengelola pasokan air di daerah Anda dan mungkin memiliki rencana irigasi dan akses
air di masa depan yang dapat memengaruhi keputusan pemilihan lokasi Anda.
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DAFTAR PERIKSA D ANDA TELAH MENGIDENTIFIKASI SUMBER BIBIT/ANAKAN POHON YANG BERKELANJUTAN UNTUK PENGADAAN

UPAYA PERTUMBUHAN POHON ANDA.

Penting untuk mempertimbangkan dari mana Anda mendapatkan bibit pohon untuk ditanam di lokasi
pilihan Anda, berapa banyak dan kapan Anda membutuhkannya.

MENGAPA Pengadaan bibit merupakan hal yang penting tetapi juga pastikan Anda menggunakan bibit atau anakan

pohon berkualitas yang akan tumbuh menjadi pohon yang sehat. Sumber bibit Anda harus berkelanjutan.
Jika Anda ingin mengumpulkan biji/bibit atau melakukan stek dari pohon dewasa dari hutan alam
setempat, pastikan Anda mendapatkan izin dan panduan teknis yang tepat tentang di mana, kapan, dan
berapa banyak yang akan dipanen, sehingga Anda tidak memberi dampak negatif terhadap siklus
pertumbuhan alami hutan.

Sebagai contoh: Memastikan biji yang berasal dari hutan asli hanya dipanen secara berkelanjutan,
sehingga tidak berdampak pada kesehatan dan pertumbuhan masa depan dari hutan tempat mereka
dipanen. Selain itu, pastikan bahwa Anda tidak akan menyebarkan penyakit apa pun yang dapat
memengaruhi lokasi restorasi Anda atau lokasi sekitar.

Selain hutan alam setempat, terdapat banyak sumber bibit dan anakan pohon: pembibitan di pinggir jalan,
pembibitan milik negara, pembibitan komersial besar, atau pembibitan Anda sendiri. Mendirikan dan
mengelola pembibitan milik Anda sendiri dapat lebih menghemat biaya dan memberi Anda peluang untuk
terlibat dengan komunitas yang lebih luas.

Anda mungkin juga ingin menjalankan pembibitan bersama dengan kelompok lokal lain yang ingin
BAGAIMANA menumbuhkan pohon dari bibit sendiri. Dengan demikian, Anda dapat memilih kapan tanaman tersebut
cukup kuat untuk ditanam, mengelola pasokan bibit Anda, dan memberikan respons terhadap perubahan
kondisi cuaca dengan cepat. Menjalankan pembibitan sendiri juga dapat memberikan peluang mata
pencaharian bagi anggota komunitas Anda.

Sebagai contoh; Sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat bernama Copaiba yang berlokasi di Hutan
Atlantik Brazil, mengelola pembibifan yang sebagian besar dipimpin oleh perempuan dan memberikan
mala pencaharian yang adil secara gender kepada anggota masyarakat, menyediakan bibit pohon asli
yang mudah diakses untuk upaya restorasi masyarakat dengan biaya lebih murah dibandingkan
pembibitan komersial.

Bibit juga dapat disumbangkan oleh mitra, namun hal ini dapat menimbulkan tantangan seperti
ketersediaan jumlah, kualitas bibit, waktu yang sesuai dengan kondisi penanaman yang tepat,
transportasi ke lokasi, dan jenis pohon yang sesuai.

Apakah kita telah mempertimbangkan kualitas dan kuantitas bibit serta memperhitungkan biaya terkait
PERTANYAAN dalam anggaran? Bagaimana cara kita mengangkut bibit ke lokasi penanaman? Jika kita memiliki
pembibitan sendiri, apakah bisa ditempatkan dekat dengan lokasi penanaman?

Apakah kita mempertimbangkan opsi rendah limbah dengan menggunakan kantong tanam bibit yang
berkelanjutan daripada plastik? Bisakah kita melihat opsi mata pencaharian yang terkait dengan
pengembangan pembibitan kita sendiri? Apakah ada mitra perusahaan atau pemerintah yang dapat
menyediakan bibit?

Proses menumbuhkan bibit hingga mencapai usia yang tepat agar dapat ditanam di luar pembibitan

membutuhkan waktu, jadi pastikan Anda mempertimbangkan hal ini dalam rencana Anda. Penting juga
PERLU D"NGAT untuk memikirkan kapan benih dari spesies yang Anda pilih akan tersedia, karena untuk beberapa
spesies tanaman asli hal ini mungkin hanya terjadi setiap tujuh tahun.

Dukungan untuk mendirikan pembibitan milik Anda sendiri dapat diperoleh dari badan lingkungan hidup
milik negara atau organisasi teknis setempat.

SUMBER PANDUAN Bantuan berupa waktu atau transportasi maupun sumbangan sumber daya seperti bibit juga dapat
membantu kemitraan pertumbuhan pohon Anda. Hal ini dapat berasal dari pihak sektor swasta yang
berada di dekat lokasi penanaman atau dari masyarakat dalam komunitas Anda.

l ' Lakukan pendekatan proaktif kepada penyedia sumber daya potensial seperti perusahaan

kehutanan/agroforestri setempat yang mungkin menyediakan potongan bibit atau produk pembibitan
pohon.
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ANDA MEMILIKI RENCANA ANGGARAN/FINANSIAL, SEHINGGA ANDA DAPAT MENYELESAIKAN KE-6 LANGKAH

MENGAPA

Merupakan hal penting bagi keberhasilan proyek Anda untuk menilai dan memahami keseluruhan biaya
dari upaya pertumbuhan pohon Anda sepanjang masa hidup pohon tersebut. Hal ini akan membantu
Anda menentukan jenis pohon apa yang akan Anda tanam, karena beberapa spesies, terutama yang
menghasilkan tanaman bernilai tinggi, biayanya lebih mahal dibandingkan tanaman yang lain. Namun,
pohon tersebut juga merupakan jenis pohon yang dapat memberikan manfaat tambahan kepada
komunitas Anda, termasuk kemungkinan memberikan biaya untuk mendukung perawatannya, misalnya
karet alam dan pohon buah seperti mangga/apel.

Ukuran dan skala upaya pertumbuhan pohon Anda perlu dipertimbangkan, untuk memastikan bahwa
Anda memiliki anggaran yang cukup untuk merawat pohon Anda saat mereka tumbuh dan berkembang.
Tahun pertama atau kedua dari inisiatif Anda mungkin akan memakan biaya yang paling besar karena
mencakup berbagai kegiatan penanaman pohon serta pemantauan dan perawatan ketika bibit Anda
mulai tumbuh subur.

Rencana keuangan jangka pendek Anda perlu mencakup setidaknya empat tahun perencanaan, namun
Anda juga harus mempertimbangkan bagaimana Anda akan mendukung pengawasan pohon Anda di
masa depan secara finansial, dengan memantau secara aktif dan mengelola manfaat yang
dihasilkannya.

Contoh: Jenis pohon yang Anda pilih mungkin memerlukan perawatan tambahan (penyiraman,
pemupukan, pengendalian hama dan spesies invasif) setidaknya selama empat tahun setelah
penanaman.

BAGAIMANA

Tinjau rencana kegiatan Anda beserta jadwal pelaksanaannya, gunakan ini untuk mengidentifikasi
berapa anggaran yang Anda perlukan.
Kegiatan ini berguna untuk membagi alokasi anggaran (pendekatan penganggaran berbasis kinerja).

PERTANYAAN

Apakah kita mengetahui berapa lama kita perlu secara aktif merawat bibit seiring pertumbuhannya dan
sumber daya apa saja yang perlu kita sediakan? Apakah kita sudah memeriksa dan menggunakan
harga pasar untuk barang dan jasa?

Apakah kita sudah menyertakan anggaran terperinci berdasarkan kegiatan yang diusulkan dan
mengerjakannya sesuai dengan daftar tersebut? Bagaimana kita akan mengawasi pepohonan kita dan
hasil produksinya serta memastikan manfaat yang mereka berikan mencapai pemangku kepentingan
yang tepat?

PERLU DIINGAT

Pertimbangkan biaya tersembunyi atau biaya tak terduga yang mungkin timbul, misalnya merawat pohon
Anda dengan melindungnya dari keberadaan hewan ternak atau infeksi hama.

SUMBER PANDUAN

qar

Mitra teknis setempat seperti universitas, kebun raya, lembaga pemerintah bidang kehutanan, dapat
membantu Anda dalam mengidentifikasi biaya barang dan jasa yang mungkin Anda perlukan.

Berkonsultasi dengan para pihak yang memiliki keahlian di bidang akuntansi dan manajemen proyek
dapat membantu Anda, dan mencari relawan dengan keahlian tersebut untuk mendukung pengelolaan
proyek yang baik merupakan hal yang penting.

Perusahaan akuntansi lokal dapat memberikan dukungan pro-bono dalam bentuk in-kind sebagai bagian
dari komitmen CSR mereka.

Jika Anda berstatus badan amal, Anda mungkin berhak atas pengurangan biaya atau dapat mengajukan
klaim pengembalian pajak.
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